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ABSTRAK

Dusun Kalicurug, Desa Brunosari merupakan salah satu wilayah di pelosok Purworejo yang
memiliki potensi usaha yang cukup menguntungkan, tetapi masih kurang dalam aspek
pengetahuan dalam pemasaran dan pengemasan produk. Masyarakat dan pelaku UMKM
sebagian belum terlalu peduli terhadap digitalisasi marketing dan inovasi kemasan. Kegiatan
Sosialisasi DIGEMAS bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para
pelaku UMKM dalam memanfaatkan digitalisasi pemasaran dan mengembangkan inovasi
kemasan produk agar dapat bersaing di pasar. Melalui sosialisasi ini dijelaskan mengenai
digitalisasi pemasaran melalui platform e-commerce (Shopee & TikTok Shop) dan
pentingnya inovasi kemasan produk. Sosialisasi ini menunjukkan peningkatan pemahaman
yang signifikan bagi peserta atau pelaku UMKM mengenai pemasaran secara digital, inovasi
kemasan, dan juga label produk. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan wawasan dan
motivasi pelaku UMKM untuk menerapkan teknologi digital serta memperbaiki kemasan
produknya sebagai langkah menuju UMKM yang lebih berkembang dan naik kelas.

Kata Kunci: UMKM, Digitalisasi, Inovasi, £E-Commerce

ABSTRACT

Kalicurug Hamlet, Brunosari Village, is a remote area in Purworejo with lucrative business
potential, but still lacks knowledge in marketing and product packaging. The community and
MSMEs are largely unaware of digital marketing and packaging innovation. The DIGEMAS
Socialization activity aims to improve the understanding and skills of MSMEs in utilizing
digital marketing and developing product packaging innovations to compete in the market.
This socialization explained digital marketing through e-commerce platforms (Shopee &
TikTok Shop) and the importance of product packaging innovation. This socialization
demonstrated a significant increase in understanding among participants and MSMEs
regarding digital marketing, packaging innovation, and product labeling. The results of the
activity demonstrated increased insight and motivation among MSMEs to implement digital
technology and improve their product packaging as a step towards further development and
advancement.

Keywords: MSMEs, Digitalization, Innovation, E-Commerce
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PENDAHULUAN

Kemajuan inovasi teknologi telah berkembang dengan pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Contoh yang menonjol dari hal ini adalah evolusi teknologi Internet, yang secara
fundamental mengubah gaya hidup manusia. Di antara transformasi yang paling menonjol
dalam bisnis adanya transisi dalam strategi promosi dari metode konvensional ke platform
digital, terutama dalam ranah media sosial. Berdasarkan laporan dari wearesocial.com
menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial Indonesia 191 juta pada Januari 2022,
menunjukkan potensi besar untuk memanfaatkan platform ini sebagai media pemasaran
digital (N. Rahmawati et al., 2024)

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
tampil sebagai penggerak utama dinamika ekonomi nasional. Seiring dengan bergulirnya
kebijakan Otonomi Daerah, pemerintah di berbagai wilayah mulai berlomba mengangkat
potensi lokal demi memperkuat Pendapatan Asli Daerah (PAD). Di antara berbagai sektor
yang dijajaki, industri kreatif menonjol sebagai bidang yang menjanjikan nilai tambah tinggi
serta layak untuk dibina dan dikembangkan. Selain memberikan kontribusi ekonomi,
keberadaan industri kreatif juga membuka peluang kerja yang luas, sehingga berdampak
langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Ferdinand et al., 2024).

Pesatnya adopsi transaksi digital di Indonesia mendorong kemunculan berbagai platform
e-commerce. E-commerce sendiri merujuk pada aktivitas distribusi, pembelian, dan promosi
produk maupun jasa melalui media elektronik seperti internet, televisi, atau jaringan
komputer lainnya. Dalam iklim bisnis yang terus berkembang, kehadiran e-commerce
menjadi elemen penting untuk mendorong daya saing dan memperluas jangkauan
pemasaran. Karena itu, banyak pelaku usaha kini berupaya menghadirkan layanan daring,
baik sebagai pelengkap maupun sebagai alternatif dari sistem penjualan konvensional
(Saputra et al., 2024)

Platform digital berbasis internet kini menjadi ruang interaktif yang mempertemukan
pelaku usaha dengan konsumen dalam aktivitas jual beli (K. Rahmawati, 2021). Pembeli
dapat mencari berbagai supplier dengan kriteria yang diinginkan untuk mendapatkan harga
pasar yang sesuai, sementara penjual dapat menemukan perusahaan yang membutuhkan
produk atau jasa mereka. Marketplace sebagai model E-Business, berfungsi sebagai
perantara antara penjual dan pembeli di dunia maya, menyediakan tempat berjualan dan
fasilitas pembayaran. Sebagai penggerak ekonomi nasional, marketplace memungkinkan
pelaku bisnis berinovasi dengan media online dalam menghadapi era globalisasi.

Peningkatan pengguna internet mendukung bisnis online melalui marketplace, yang juga
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berfungsi sebagai media promosi (Rinawati et al., 2025). Berbagai fitur promosi di
marketplace memudahkan konsumen dan menawarkan kenyamanan berbelanja 24 jam. Bagi
penjual, marketplace menyediakan fasilitas untuk mempromosikan dan menjual produk
tanpa perlu membuat website sendiri, memudahkan pemasaran barang dan jasa di internet
(Lailati El Fithria et al., 2024).

Dusun Kalicurug, Desa Brunosari merupakan salah satu wilayah di pelosok purworejo
yang memiliki potensi usaha yang cukup menguntungkan, tetapi masih kurang dalam aspek
pemasaran online maupun offline dan pengamasan produk. Brunosari memiliki UMKM
yang cukup menonjol, terutama produk tradisional khas Brunosari yang berbahan dasar
singkong dan menjadi makanan khas yaitu lanthing kuning. Desa Brunosari banyak warga
yang membudidayakan tanaman singkong, sehingga jumlah singkong di daerah tersebut

cukup melimpah.
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Gambar 1. Perkebunan singkong Gambar 2. Singkong sebelum di
milik warga produksi

Aspek branding dan diferensiasi produk belum kuat. Banyak produk UMKM belum
memiliki identitas kemasan yang khas sehingga sulit dikenali oleh konsumen baru, selain itu
juga masih minimnya akses ke dukungan teknis untuk digitalisasi dan inovasi kemasan
(Tusino et al., 2023). Desa Brunosari memiliki peluang besar untuk bisa berkembang dan
“naik kelas” jika hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi. Banyak pelaku UMKM di Desa
Brunosari dan mayoritas adalah ibu-ibu. Mereka memiliki semangat yang tinggi walupun di
samping itu mereka juga memiliki kesibukan masing-masing. Pelaku usaha perempuan
berpotensi untuk menggerakan perekonomian nasional, khususnya industri rumah tangga
(Cahrianto et al.,, 2024). Dari pernyataan tersebut tidak menutup kesempatan bahwa

perempuan juga bisa berwirausaha mandiri.

METODE PELAKSANAAN
Desa Brunosari merupakan Kecamatan Bruno merupakan bagian dari Kabupaten

Purworejo Provinsi Jawa Tengah, yang terletak pada posisi antara 10947’ 28° - 110°8” 20"’
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Bujur Timur dan 732’ - 754’ Lintang Selatan dengan luas daerah untuk Kecamatan Bruno
adalah 108,43 km2 yang terdiri dari 18 Desa. Kecamatan Bruno adalah merupakan Daerah
dataran tinggi, yang mana hampir 75% daerahnya merupakan daerah pegunungan dan
berbukit dengan ketinggian 25 — 1050 M diatas permukaan laut dan kemiringan 2 — 15%
pada sebagian daerah dan 40% pada daerah yang lain. Perbandingan persentase dengan luas
kabupaten termasuk paling luas dibanding kecamatan lain yaitu sebesar 10,48%.

Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Bruno adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara: Kabupaten Wonosobo

b. Sebelah Barat: Kecamatan Pituruh

c. Sebelah Timur: Kecamatan Gebang

d. Sebelah Selatan: Kecamatan Kemiri

20 tovsses sovseae tovsrow sowerare sovsive wesvare wosses  PETA PENGGUNAAN LAHAN
KEC BRUNO KAB PURWOREJO

Gambar 3. Peta Kecamatan Bruno
Sebagian besar wilayah Kecamatan Bruno berupa pegunungan dan jarak dengan ibukota
kabupaten termasuk paling jauh dibanding dengan Kecamatan lain 31 Km, sementara dari

jarak ketinggian wilayah sebesar 205 dari atas permukaan laut.

Tabel 1. Jenis Penggunaan dan Luas Tanah

No Jenis Penggunaan Tanah Luas Tanah
1. Tanah Sawah 1719.52 Ha
2. Tanah Bangunan 1738.81 Ha
3. Tanah Tegal/ Kebun 3561.97 Ha
4. Tambak 11.67 Ha
5. Hutan Negara 3550.76 Ha
6. Lainnya 239.61 Ha
Total 10822.34 Ha

Sumber: Kec.Bruno dalam Angka 2025
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Kegiatan Sosialisasi Digital Marketing dan Inovasi Kemasan Bagi UMKM Berkembang
dan Naik Kelas (DIGEMAS) di Desa Brunosari terlaksana pada tanggal 28 Oktober 2025.
Sebelumnya kami melakukan survei lokasi pada tanggal 23 September 2025 di Dusun
Kalicurug, Desa Brunosari. Setelah melakukan beberapa tahapan dan menemukan beberapa
masalah yang ada kami memutuskan untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan
mengadakan sosialisasi dan pelatihan.

Tabel 2. Metode Pelaksanaan

Permasalahan

Tahapan Kegiatan

Hasil Kegiatan

Pelaku UMKM di Desa
Brunosari hanya
menjual produknya
secara  konvensional/
langsung dijual di pasar
dan belum mengenal
pemasaran berbasis
digital (online),

Sosialisasi & Pelatihan:

Memberikan informasi
kepada pelaku UMKM
mengenai pentingnya
digitalisasi pemasaran dan
cara menggunakan
marketplace  (Shopee &
Tiktok Shop).

Pelaku UMKM memperoleh
pemahaman baru mengenai
pentingnya pemanfaatan
platform  digital  seperti
Shopee dan Tiktok Shop
untuk memperluas jangkauan
pemasaran. Pelaku UMKM
dapat membuat web/akun di
platform pemasaran digital
dan mengaplikasikan dalam
penjualan sehari-hari.

Pelaku UMKM di Desa
Brunosari masih
mengemas barang
produksi menggunakan
kemasan biasa yang
terkadang kurang safety
dan memengaruhi daya
simpan produk.

Sosialisasi & Pelatihan:
Memberikan informasi
tentang kelebihan inovasi
kemasaan dan memberikan
sample inovasi kemasan
produk beserta cara
pengemasan produk yang
baik dan menarik.

Pelaku UMKM memahami
keunggulan dari inovasi
pengemasan  produk dan
mulai  berbenah  dalam
mengemas produk yang
dimilikinya  agar  lebih
bernilai dan berdaya saing.

Sebagian produk
UMKM di Desa
Brunosari belum
memiliki  label/merek
dagang.

Penerapan Teknologi:
Memberikan contoh desain
label produk dan cara
membuatnya.

Pelaku UMKM dapat
membuat label produknya
sendiri, sehingga memiliki
ciri khas yang membedakan
dengan produk lain.

Metode pelaksanaan yang kami lakukan meliputi 1). Tahap Perencanaan, 2). Tahap
Pelaksanaan, dan 3). Tahap Evaluasi & Pelaporan. Tahap pertama yang dilakukan adalah
tahap perencanaan yang meliputi koordinasi dan survei terhadap pihak Kelurahan Brunosari.
Survei dilakukan pada tanggal 23 September 2025, tahap ini dilakukan untuk
mengidentifikasikan masalah-masalah yang timbul dalam UMKM di desa Brunosari,

kemudian kami menganalisis permasalahan tersebut dan menemukan solusi yang tepat.
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Tahap kedua yaitu pelaksanaan, kegiatan ini meliputi sosialisasi digital marketing, pelatihan
inovasi kemasan produk, dan juga pentingnya sertifikasi halal dalam produk makanan. Tahap
ketiga yaitu evaluasi dan pelaporan, evaluasi dilakukan dengan menilai keberhasilan
kegiatan yang telah dilaksanakan. Tahap pelaporan dilakukan dengan membuat dokumentasi
kegiatan, after movie, menyusun laporan pertanggungjawaban (LPJ), dan membuat artikel

dengan output upload jurnal.

( Tahap Ke 1 ( Tahap Ke 2
(Perencanaan): (Pelaisanaan): Tahag K? 3
¢ Perizinan o costalisast (Evaluasi &
tempat - A digitalisasi Pelaporan):
kegiatan. 2 2 2 < pemasaran 2 § E § * Rekap
e Survei lokasi. < dan inovasi dokumentasi
¢ Pemecahan produk. kegiatan &
Masalah. * Sharing after movie.
© pepentian session dan o LPJ & artikel.
timeline. praktik.

Gambar 4. Tahap pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Digitalisasi Marketing dan Inovasi Kemasan Bagi UMKM Berkembang dan
Naik Kelas (DIGEMAS) ini dihadiri oleh 15 pelaku UMKM yang belum memahami konsep
digitalisasi pemasaran dan inovasi kemasan produk, yang bertempat di rumah Kepala Dusun
Kalicurug. Sosialisasi DIGEMAS di desa Brunosari, Bruno, dilaksanakan sebagai upaya
pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM pada daerah tersebut. Masalah
utama yang dihadapi pelaku UMKM tersebut yaitu mengenai pemasaran produk dan
pengemasan produk yang kurang berinovasi. Pemasaran produk yang selama ini dijalankan
oleh pelaku UMKM di daerah ini masih secara konvensional, seperti dijual di pasar.
Kemasan produk yang kurang memadai juga menjadi permasalahan, seperti halnya produk
lanthing kuning biasanya hanya di kemas plastik dan dipress/disteaples sehingga mudah
terbuka apabila tidak benar dalam menyimpannya. Kemasan/ Packaging berasal dari kata
package yang artinya sepadan dengan kata kerja ‘membungkus’ atau ‘mengemas’ sehingga

secara harfiah pengertian packaging dapat diartikan sebagai pembungkus atau kemasan.
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Secara sederhana kemasan dapat diartikan sebagai suatu benda yang berfungsi untuk
melindungi, mengamankan produk tertentu yang berada di dalamnya serta dapat
memberikan citra tertentu pula untuk membujuk penggunanya (Istianah, 2022). Ada pun
beberapa pelaku UMKM yang belum memiliki desain label produk, padahal hal tersebut
sangat penting untuk branding produk. Perancangan dan pembuatan desain kemasan

digunakan untuk menentukan identitas (Aryani et al., 2022) (Sufaidah et al., 2022).

DIGITALISASI
PEMASARAN

et

.

Gambar 6. Pemaparan materi Gambar 7. Sosialisasi DIGEMAS
digitalisasi pemasaran

Strategi pemasaran produk melalui pemaparan pemanfaatan platform digital seperti
Shopee dan Tiktok Shop sangat diperlukan, melihat pelaku UMKM yang belum memahami
akan hal ini. Harapannya dengan adanya materi tersebut para pelaku UMKM bisa
mengembangkan melalui platform digital marketing tersebut, karena jangkauan pasarnya
lebih luas. Adapun keunggulan dalam sosialisasi digital marketing:

1. Biaya promosi lebih murah.

2. Mempercepat proses pembelian.

3. Jangkauan lebih luas karena tidak terbatas geografis dan dapat diakses kapan pun

dan dimanapun tidak terbatas waktu.

Sederhananya, digital marketing ini mempertemukan penjual dan pembeli serta marketer
tanpa batas fisik. Seluruhnya dilaksanakan secara online atau menggunakan perangkat
aplikasi sebagai media promosi. Media sosial tidak hanya digunakan oleh pengguna
internet untuk sekedar bersosialisasi saja tapi juga melakukan bisnis (Arisetyawan et al.,
2023). Para pelaku UMKM menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan
mengenai penggunaan Shopee dan Tiktok Shop.
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Gambar 8. Praktik inovasi kemasan Gambar 9. Sample inovasi kemasan
produk

Pada sesi pemaparan materi inovasi kemasan produk dan disertai praktik harapannya
dapat membuka pemikiran para pelaku UMKM agar lebih peduli terhadap kemasan produk
yang dimiliki. Pada sesi ini dari tim memberikan contoh sampel inovasi kemasan pada
produk lanthing kuning dan membandingkan harga jual antara kemasan produk yang sudah
di inovasi dan belum. Kemasan produk yang sudah di inovasi menambah nilai jual pada
produk lanthing kuning. Desain kemasan menjadi salah satu pemicu penjualan produk
(Apriyanti, 2018). Hal ini juga terkait dengan nilai tambah kemasan yang dapat
mempengaruhi sentimen konsumen dan dinilai sangat efektif. Secara keseluruhan,
perusahaan harus memiliki tim desain sendiri untuk bisnis pengemasan ini. Untuk itu, desain
kemasan sangat penting dalam penjualan produk (Rico Elhando Badri et al., 2022). Dalam
praktiknya pelaku UMKM diberi sample inovasi kemasan produk dan diberi kesempatan
untuk menempel label produk pada kemasan. Pelaku UMKM menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan mengenai inovasi kemasan, hal ini terlihat dari antusisas pelaku

UMKM yang aktif bertanya pada sesi ini.

%
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Gambar 10. Contoh desain label produk
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Gambar 11. Pemaparan pentingnya label produk

Tabel 3. Keberhasilan Program

Pendekatan Metode yang

Bagian Indikator Sebelum Sesudah L. .
Efisiensi Digunakan
Pemasaran  Aspek Pasar Hanya lokal Penjualan online Jangkauan pasar Digitalisasi
Desa melalui Shopee meningkat+ marketing
Brunosari & Tiktok Shop 80%
Label/Merek  Tidak Memiliki desain Menambah nilai  Desain
Dagang memiliki label produk (value) produk  kemasan label
80%
Pengemasan  Pengemasan = Menggunakan Kualitas Desain
Produk secara pouch ziplock pengemasan kemasan
manual produk
meningkat >
80%
Penjualan Volume 25-30 55-60 Peningkatan Pemasaran
Penjualan bungkus/hari  bungkus/hari volume digital dan
(stabil) penjualan 100%  inovasi
kemasan
produk

Pelaksanaan sosialisasi Digital Marketing dan Inovasi Kemasan Bagi UMKM
Berkembang dan Naik Kelas (DIGEMAS) di Desa Brunosari menunjukkan hasil sangat baik
terutama dalam bidang pemasaran dan peningkatan penjualan. Awalnya pemasaran produk
hanya sebatas lingkungan sekitar Desa Brunosari, setelah pelaksanaan sosialisasi DIGEMAS

pelaku UMKM di desa Brunosari mulai melakukan penjualan secara online melalui Shopee
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dan Tiktok Shop. Dari penjualan online tersebut, jangkauan pasar meningkat sebesar 80%
dampak dari pemasaran online. Pelaku UMKM di Desa Brunosari yang awalnya tidak
memiliki label produk sekarang sudah memiliki desain label produk sendiri. Metode
pengemasan yang dahulu dilakukan secara manual, kini berubah menggunakan pouch
ziplock yang lebih higienis, safety, dan meningkatkan daya simpan produk. Oleh karena itu
kualitas pengemasan produk meningkat 80% karena adanya inovasi kemasan. Dari
peningkatan tersebut juga berpengaruh langsung terhadap penjualan, dari penjualan yang
awalnya hanya 25-30 bungkus per hari meningkat menjadi 55-60 bungkus per hari.
Penjualan tersebut menunjukkan peningkatan jumlah penjualan hingga 100% yang
dilatarbelakangi oleh strategi pemasaran digital dan inovasi kemasan produk yang lebih
menarik bagi konsumen.

Sosialisasi ini menunjukkan respon yang positif bagi pelaku UMKM di Desa Brunosari,
mayoritas pelaku UMKM yang kurang paham mengenai digitalisasi marketing dan
mengemas produk sebatas dikemas tanpa label dan kemasan yang safety. Dengan adanya
sosialisasi ini pelaku UMKM di Desa Brunosari paham mengenai digitalisasi marketing, dan
berhasil membuat akun Shopee, serta TikTok Shop. Pelaku UMKM juga mulai berfikir kritis

akan pentingnya inovasi kemasan label produk.

KESIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi Pemasaran Digital dan Inovasi Kemasan Bagi UMKM Berkembang
dan Naik Kelas (DIGEMAS) memberikan dampak positif bagi peningkatan daya saing
pelaku UMKM yang ada di Dusun Kalicurug, Desa Brunosari. Dapat diketahui bahwa
pelaku UMKM di Dusun Kalicurug masih minim pengetahuan mengenai digitalisasi
pemasran, inovasi kemasan produk, dan label bagi produk yang dimiliki. Melalui kegiatan
ini, para UMKM dapat memperoleh pemahaman tentang pentingnya pemasaran digital
sebagai sarana memperluas jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, serta membangun
citra merek yang lebih profesional. Selain itu, inovasi dalam desain dan kualitas kemasan
juga mendorong nilai tambah produk sehingga lebih menarik di mata konsumen. Dengan
demikian, sosialisasi Digemas menjadi langkah strategis dalam mendukung transformasi

UMKM menuju usaha yang lebih modern, kreatif, dan berdaya saing tinggi di era digital.

REKOMENDASI
Dari kegiatan sosialisasi ini diharapkan pelaku UMKM, khususnya pelaku UMKM yang

ada di Dusun Kalicurug, Desa Brunosari dapat memanfaatkan platform digital dengan baik
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dalam pemasaran produknya. Inovasi kemasan produk juga harus diperhatikan melihat daya
aspek daya simpan dan jenis produk yang dimiliki. Para pelaku UMKM perlu memiliki
desain label produk sebagai branding produk yang dimiliki.
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